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NO. INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL (DO) CARA PERHITUNGAN SUMBER DATA 

3. Persentase respon 
sinyal KLB/Bencana 
kurang dari 24 jam  

Respon sinyal Kewaspadaan dini  
(SKD) Kejadian Luar Biasa (KLB) 
dan bencana yang diterima oleh 
B/BTKLPP di wilayah layanannya  
< 24 jam dalam 1 (satu) tahun. 
Respons berupa komunikasi, 
rencana PE/Investigasi, laporan 
penerimaan spesimen 

Respon sinyal Kewaspadaan dini  (SKD) 
Kejadian Luar Biasa (KLB) dan bencana yang 
diterima oleh B/BTKLPP di wilayah layanannya  
< 24 jam dalam 1 (satu) tahun. Respon berupa 
komunikasi, rencana PE/Investigasi, laporan 
penerimaan spesimen dibagi jumlah sinyal SKD 
KLB/Bencana yang diterima oleh B/BTKLPP 
dalam 1 (satu) tahun 

1. Laporan/catatan respon 

KLB/ Bencana  

2. Laporan PE KLB/ 

Bencana 

3. Hasil pemeriksaan 

specimen KLB/Bencana 

 

 

4. Teknologi Tepat Guna 
yang dihasilkan  

Jumlah Teknologi Tepat Guna 
yang dihasilkan dan 
disosialisasikan dalam waktu satu 
tahun 

Akumulasi jumlah Teknologi Tepat Guna yang 
dihasilkan dan disosialisasikan dalam waktu 
satu tahun 

1. Laporan TTG baru 
2. Laporan sosialisasi TTG  
 

5. Nilai kinerja anggaran  Capaian keluaran kegiatan diukur 
dari realisasi Volume Keluaran 
(RVK) dan realisasi volume 
keluaran kegiatan (RIKK) dengan 
menggunakan formula rata 
geometrik 

Realisasi volume kegiatan / target volume 
kegiatan x realisasi indikator kegiatan / target 
indikator kegiatan 

E-Monev DJA (dashboard) 

6. Nilai Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran  

Indikator untuk mengukur kualitas 
kinerja pelaksanaan anggaran 
belanja Kementerian Negara/ 
Lembaga dari sisi kesesuaian 
terhadap perencanaan, efektivitas 
pelaksanaan anggaran, efisiensi 
pelaksanaan anggaran, dan 
kepatuhan terhadap regulasi. 

  

Melihat OM-SPAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. OMSPAN 
2. E-Monev DJA 
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NO. INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL (DO) CARA PERHITUNGAN SUMBER DATA 

 

7. Kinerja implementasi 
satker WBK  

Nilai implementasi WBK Satker 
dihitung dari akumulasi Nilai Total 
Pengungkit dan Nilai Total Hasil 

Perolehan nilai implementasi menuju Wilayah 
Bebas dari Korupsi (WBK) pada Satuan Kerja 
melalui penilaian mandiri (self Assesment) yang 
dilakukan oleh Satuan Kerja dengan 
menggunakan Lembar Kerja Evaluasi (LKE) 
Zona Integritas menuju WBK/WBBM yang 
ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi yang berlaku dan kemudian 
dilakukan evaluasi oleh Unit Pembina 
Sekretariat Direktorat Jenderal P2P. 

1. Laporan penilaian 
Bagian Hukormas 

2. Aplikasi Spinal 
3. Self assesment oleh tim 

APIP 

8. Persentase 
Peningkatan kapasitas 
ASN sebanyak 20 JPL  

Jumlah ASN yang ditingkatkan 
kapasitas sebanyak 20 JPL dibagi 
jumlah seluruh ASN dikali 100% 

Pengembangan kompetensi bagi ASN yang 
dilakukan paling sedikit 20 (dua puluh) jam 
pelajaran dalam 1 (satu) tahun dan dapat 
dilakukan pada tingkat instansi dan nasional 

1. Instrumen Perhitungan  
2. Laporan peningkatan 

kapasitas ASN 

 
 
 
 






















